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ABSTRACT

Etika digital adalah tata aturan yang harus deperhatikan dalam
menggunakan teknologi. Dalam penggunaan teknologi baik sebagai
peserta didik maupun pendidik harus memiliki perilaku tanggung
jawab. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, peneliti
mencari informasi mengenai etika digital. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana relevansi etika digital terhadap perilaku
tanggung jawab pengggunaan teknologi dalanm pembelajaran PAL
Jurnal ini membahas mengenai etika dalam perspektif Islam, teknologi
dalam pembelajaran PAI, etika digital dalam penggunaan teknologi
pada PAI tantangan etika digital dalam penggunaan teknologi pada
PAI, tanggung jawab pendidik dan peserta didik dalam penggunaan
teknologi pada PAI, serta relevansi etika digital terhadap perilaku
tanggung jawab penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAL
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Terkait dengan hal tersebut, peneliti menggunakan penelitian
library research yaitu penelitian pustaka yang datanya diperoleh
diantaranya dari hasil membaca buku, jurnal dan lain sebagainya.
Adapun hasil penelitian bahwasanya etika digital sangat
mempengaruhi dalam pembentukan perilaku tanggung jawab pada
penggunaan teknologi. Pertama, etika digital adalah sebagai dasar
pembentukan akhlak dalam dunia teknologi. Kedua, prinsip amanah
dan kejujuran digital mendorong timbulnya perilaku tanggung jawab.
Ketiga, etika digital Islami menjadi sebuah dasar tanggung jawab dalam
memfilter konten. Keempat, etika interaksi digital mempengaruhi pada
perilaku tanggung jawab komunikasi. Kelima, etika keamanan dan
privasi sebagai bentuk tanggung jawab dalam melindungi data.
Terakhir, prinsip maqasid Syariah mengarahkan penggunaan teknologi
secara bertanggung jawab. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat
menjadi khazanah ilmu pengetahuan dan bisa menjadi sebuah bahan
untuk peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang serupa.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan signifikan
dalam hampir semua aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), perubahan ini menuntut hadirnya
model pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi
keagamaan, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan etika peserta didik
dalam menghadapi era digital. Oleh karena itu, integrasi antara konsep etika
Islam dan penggunaan teknologi menjadi kebutuhan mendesak dalam dunia
pendidikan modern.

Etika sangat erat kaitannya dengan konsep akhlak. Akhlak memiliki
kedudukan fundamental karena bersumber dari wahyu, yaitu Al-Qur’an dan
sunnah, serta mencakup dimensi batin serta perilaku lahiriah manusia. Najla
Akifah dan Febri Fauzia Adami menjelaskan bahwa akhlak bersifat tetap
(tsawabit) karena nilai-nilainya berasal dari wahyu, berbeda dengan moral atau
etika modern yang lebih dipengaruhi budaya dan perkembangan zaman (Najla
Akifah & Febri Fauzia Adami, 2025). Karena itu, akhlak menjadi dasar
fundamental dalam pembentukan karakter peserta didik.

Etika Islam tidak hanya menilai benar atau salah secara rasional, tetapi
berakar pada ketakwaan dan kemaslahatan umat. Beberapa kajian
menunjukkan bahwa nilai-nilai moral Islam (seperti kejujuran, amanah, kasih
sayang) berfungsi sebagai pedoman hidup yang universal dan tidak terikat oleh
relativisme budaya (Khoirul Umam Addzaky & Clara Apriyanti, 2025). Etika
ini bersifat aplikatif karena menekankan pembiasaan (ta'wid), keteladanan
(uswah hasanah), dan pengawasan diri (muraqabah) dalam pendidikan,
sehingga pembentukan karakter tidak hanya bersifat kognitif, tetapi menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari (Indah Firda Fauziah, 2025).

Perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang besar bagi
pembelajaran PAI untuk menjadi lebih menarik, interaktif, dan kontekstual.
Elsa Fara Meida menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran PAI penting
untuk mengatasi metode konvensional yang membuat pelajaran agama sering
terasa monoton (Elsa Fara Meida, 2022). Selanjutnya, penelitian oleh Rizqi
Hidayati dan kolega mengungkap bahwa inovasi media digital berbasis TIK
(misalnya e-learning, video, kuis, aplikasi interaktif) memungkinkan
pembelajaran PAI menjadi lebih dinamis, interaktif, dan relevan dengan
karakter peserta didik zaman sekarang (Rizqi Hidayati & Hafidz, 2025). Kajian
terbaru oleh Mas'ady Ashabul Kahfi & Frafasta Yafithufail bahkan mengadopsi
kerangka teori sibernetik untuk menjelaskan bagaimana TIK dapat
meningkatkan interaktivitas, umpan balik cepat, dan personalisasi materi
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dalam PAI — menjadikan pembelajaran lebih adaptif terhadap kebutuhan
siswa (Mas’ady Ashabul Kahfi & Frafasta Yafithufail, 2025).

Meski demikian, digitalisasi PAI tidak lepas dari tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur, kompetensi digital guru yang tidak merata, serta
kesenjangan akses antar siswa. Studi di sekolah-sekolah menunjukkan bahwa
sebagian guru dan siswa masih mengalami kesulitan memanfaatkan aplikasi
pembelajaran karena literasi digital rendah atau fasilitas belum memadai
(Suaidi, 2025). Jika tantangan ini dapat dikelola dengan tepat, maka digitalisasi
PAI tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian ilmu agama, tetapi juga
menjadi wahana penanaman karakter Islami yang relevan dengan dunia
digital.

Oleh karena itu, integrasi etika Islam dan teknologi menjadi landasan
penting dalam pembelajaran PAI di era digital. Teknologi perlu digunakan
bukan hanya sebagai alat, tetapi sebagai media yang tunduk pada prinsip
amanah, kejujuran, tanggung jawab sosial, serta nilai-nilai moral Islam agar
peserta didik tidak hanya cerdas secara digital, tetapi juga berakhlak mulia.

Berdasarkan latar belakang di atas, sangat diperlukan pengetahuan
mengenai bagaimana relevansi etika digital terhadap perilaku tanggung jawab
penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI. Oleh karena itu, peneliti ingin
melakukan penelitian library research yang berkenaan dengan relevansi etika
digital terhadap perilaku tanggung jawab penggunaan teknologi dalam
pembelajaran PAIL

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
library research. Metode ini berarti penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan sumber berupa literatur sebagai data pokok untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Penelitian ini tidak menggunakan data secara langsung
dari lapangan. Akan tetapi menggunakan referensi yang tersedia dalam bentuk
buku, artikel jurnal, laporan penelitian serta sumber yang lainnya. Peneliti
menggunakan metode library research dikarenakan penelitian ini
memfokuskan pada eksplorasi pemikiran, konsep, dan ide-ide yang ada pada
literatur (Rini Sriyanti dkk, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etika dalam perspektif Islam

Istilah etika kerap diasosiasikan dengan akhlak. Akhlak memiliki
kedalaman makna karena bersumber dari wahyu dan mengatur karakter
batiniah sekaligus perilaku lahiriah. Menurut Najla Akifah dan Febri Fauzia
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Adami, akhlak dalam Islam bersifat tetap (fsawabit) karena fondasinya adalah
ajaran Al-Qur’an dan sunnah. Sedangkan moral dan etika lebih dipengaruhi
oleh pemikiran manusia dan dinamika sosial-budaya (Najla Akifah & Febri
Fauzia Adami, 2025). Yayan Andriani menyatakan bahwa akhlak adalah “sikap
yang berperilaku terhadap sifat seseorang,” menunjukkan bahwa akhlak tidak
hanya soal tindakan lahir, tetapi mencerminkan disposisi batin (watak) yang
menuntun tindakan (Yayan Andriani, 2020). Jadi, etika dalam Islam bukanlah
sekadar norma filosofis, melainkan karakter yang harus dibangun melalui
internalisasi nilai.

Akhlak menjadi landasan fundamental pembentukan kepribadian peserta
didik dalam pendidikan Islam. Basori, Nadila Amri, Pajarni, dan Siti Nabila
menegaskan bahwa etika dan akhlak adalah elemen yang tidak dapat
dipisahkan dalam pendidikan Islam karena keduanya bersama-sama
mengarahkan pada integritas moral dan spiritual (Basori, 2025).

Etika dalam perspektif Islam merupakan sistem nilai moral yang
bersumber dari wahyu (Al-Qur'an dan sunnah), dikembangkan melalui
pembiasaan akhlak, dan dirancang untuk membentuk karakter manusia secara
menyeluruh. Hal ini mencakup aspek spiritual, sosial, dan rasional.

Konsep etika dalam Islam juga dipahami sebagai sistem nilai yang
bertujuan menyempurnakan hubungan manusia dengan Allah, manusia
dengan sesama, serta manusia dengan dirinya sendiri (Syamsul Hidayat, 2021).
Menurut Syamsul Hidayat, etika Islam mencakup dimensi kesadaran spiritual,
pertimbangan moral, dan tanggung jawab sosial, sehingga tidak hanya menilai
benar-salah secara rasional, tetapi juga mempertimbangkan aspek ketakwaan
dan kemaslahatan umat. Etika dalam Islam selalu berkaitan dengan tujuan
syariat (maqgasid al-syari‘ah), yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta, sehingga setiap tindakan moral harus mengarah pada terwujudnya
kemaslahatan (Rasyid Abdullah, 2022).

Etika Islam memiliki karakter transenden karena tidak hanya
berlandaskan pertimbangan logis seperti etika Barat, tetapi juga dibangun atas
dasar keimanan. Hal ini ditegaskan oleh Aulia Rahman yang menyatakan
bahwa akhlak sebagai fondasi etika Islam lahir dari keyakinan terhadap Allah,
sehingga standar baik dan buruk tidak bersifat relativistik, tetapi ditentukan
oleh wahyu (Aulia Rahman , 2023). Dengan demikian, etika dalam perspektif
Islam bersifat integral yaitu mencakup menggabungkan dimensi spiritual,
moral, dan sosial secara harmonis.

Etika Islam juga bersifat aplikatif karena sangat menekankan proses
pembiasaan (ta'wid), keteladanan (uswah hasanah), dan pengawasan diri
(muraqabah). Dalam kajian yang dilakukan oleh Nurhasanah dan Rahmatullah,
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pendidikan akhlak harus diarahkan pada pembinaan kebiasaan sehari-hari
melalui teladan guru dan lingkungan pendidikan, sehingga nilai moral tidak
berhenti pada konsep kognitif, tetapi termanifestasi dalam perilaku konkret
peserta didik (Nurhasanah dan Rahmatullah, 2020). Ini menunjukkan bahwa
etika Islam merupakan ilmu sekaligus praktik hidup yang menuntut
konsistensi dan integritas moral.

Berdasarkan pernyataan di atas bahwasanya etika dalam perspektif Islam
adalah berkenaan dengan akhlak. Mengenai akhlak dalam hal ini sudah
termuat di dalam Al-Qur’an
Teknologi dalam pembelajaran PAI

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah semakin
mengubah pendidikan, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam
jurnal Bapak Prof. Dr. Ani Cahyadi, M.Pd., menyebutkan bahwasanya kata
teknologi diambil dari bahasa Yunani, Donald P. Ely seorang pakar dalam
dunia teknologi menyatakan bahwasanya teknologi pendidikan adalah bagian
dari pendidikan itu sendiri secara maksimal karena di dalamnya melibatkan
pengorganisasian dan pengembangan media-media pembelajaran. Teknologi
pendidikan juga didefinisikan sebagai sebuah komponen di dalam subsistem
dalam pendidikan sebagai problem solving di bidang pendidikan (Ahmad
Barkati dan Ani Cahyadi, 2024). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
PAI berpotensi meningkatkan efektivitas, interaktivitas, dan aksesibilitas materi
keagamaan (Hamdan Suyuti, 2021). Pada kajian Pendidikan Agama Islam Dalam
Kerangka Kemajuan Teknologi Digital, Meida menegaskan bahwa digitalisasi
pembelajaran PAI sangat penting karena banyak guru PAI masih
mengandalkan metode konvensional yang membuat pembelajaran agama
terkesan monoton dan kurang memikat siswa (Elsa Fara Meida, 2024).

Integrasi teknologi dalam PAI tidak hanya sebatas sebagai alat bantu
penyampaian materi, tetapi juga sebagai media transformasi nilai Islam. Dalam
jurnal Dinamika Teknologi dalam Pendidikan Agama Islam, Salsabila dkk.
menyatakan bahwa pemanfaatan platform digital dan media pembelajaran
berbasis teknologi memungkinkan pendidik PAI untuk mengadopsi model
pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual (Unik Hanifah Salsabila,
2023).

Sebuah penelitian di Madrasah Aliyah oleh Muhtajul Mutaqin dan
Mahpudin menunjukkan bahwa penerapan teknologi informatika-seperti
pembelajaran daring, blog, video, dan multimedia interaktif —mendorong
peningkatan literasi digital peserta didik sekaligus memperkuat aktivitas
dakwah melalui pendidikan (Muhtajul Mutaqin & Muhammad Mahpudin,
2024).
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Sementara itu, penggunaan teori sibernetik dalam pembelajaran PAI juga
diangkat sebagai kerangka konseptual untuk menjelaskan bagaimana TIK
dapat membuat proses pembelajaran lebih adaptif dan personal. Menurut Kahfi
dan Yafithufail, penerapan teori tersebut melalui TIK memungkinkan umpan
balik cepat, interaktivitas tinggi, dan personalisasi materi yang mampu
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa (Mas'ady Ashabul Kahfi & Frafasta
Yafithufail, 2025).

Tantangan dalam penerapan teknologi PAI juga cukup signifikan, seperti
infrastruktur yang masih terbatas, kompetensi digital guru yang belum merata,
dan kesenjangan akses antar siswa. Studi tentang Digitalisasi Pembelajaran PAI
yang dilakukan di sekolah Muhammadiyah menunjukkan bahwa meskipun
telah menggunakan berbagai aplikasi dan platform online, sebagian guru dan
siswa masih mengalami kesulitan karena rendahnya literasi digital dan
keterbatasan fasilitas.

Berdasarkan pernyataan di atas, ketika tantangan tersebut dapat disikapi
dengan positif, maka digitalisasi PAI mampu menghadirkan model
pembelajaran yang lebih personal dan penuh nilai. Maksudnya tidak hanya
menyampaikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga menanamkan karakter
Islami dalam konteks dunia digital kontemporer ( Suaidi, 2025).

Etika digital dalam penggunaan teknologi pada PAI

Etika penggunaan teknologi tidak hanya berkaitan dengan teknik
penggunaan, tetapi juga nilai-nilai moral Islam yang harus terintegrasi dalam
interaksi digital. Prinsip-prinsip etika ini menjadi sangat penting karena
teknologi menjadi medium utama dalam pembelajaran agama, terutama di era
digital dan Society 5.0.

1. Prinsip Amanah dan Kejujuran Digital

Salah satu nilai etika Islam yang sangat relevan dengan penggunaan

teknologi adalah amanah (kepercayaan). Pengguna teknologi baik guru

maupun siswa dituntut untuk menggunakan media dan konten digital
secara bertanggung jawab, menyebarkan informasi yang valid, dan tidak
menyalahgunakan data pribadi. Susanto mengemukakan bahwa dalam
era digital, prinsip amanah harus diaplikasikan pada masalah privasi
data, serta kepemilikan konten (M. Arif Susanto, 2024). Selain itu, etika
kejujuran menuntut agar konten keagamaan yang digunakan dalam
pembelajaran tidak direkayasa untuk kepentingan tertentu atau disajikan
tanpa verifikasi yang cukup, sehingga menjaga integritas ajaran Islam.

2. Etika Literasi Digital Islami

Etika literasi digital berarti kemampuan pengguna untuk menilai dan

menyaring konten secara kritis berdasarkan nilai-nilai Islam. Dalam studi
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oleh Utomo dkk., guru PAI di era siber mengembangkan literasi digital
spiritual sebagai strategi untuk menyampaikan nilai-nilai Islam dan
mencegah konten negatif seperti cyberbullying melalui pendekatan nilai
moral Islam dalam literasi digital (Sigit Utomo dkk, 2024). Pendidikan
etika digital Islami ini penting untuk membekali siswa agar tidak hanya
mahir dalam teknologi tetapi juga berkarakter Islami.

3. Etika Interaksi Online / Komunikasi Digital Islami
Interaksi digital, termasuk di ruang kelas online, forum diskusi, dan
media sosial, perlu diatur oleh adab Islam. Halihasimi dan Kholil dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa etika komunikasi digital Islami di
lembaga pendidikan (Kementerian Agama Aceh Tengah) dijalankan
melalui keterbukaan, kejujuran, dan nilai-nilai transparansi saat mereka
menggunakan e-learning atau platform lain sebagai sarana komunikasi
institusional (Halihasimi, 2023). Ini menunjukkan bahwa adab Islam
seperti qaulan ma’rif (perkataan yang baik) dan faharrum al-baghy
(menjauhi fitnah atau ujaran kebencian) tetap harus menjadi landasan saat
berinteraksi secara digital.

4. Etika Keamanan dan Privasi Data
Penggunaan platform digital dalam pembelajaran PAI menimbulkan
tantangan etis terkait keamanan dan privasi. Menurut Susanto, salah satu
dilema etis utama adalah bagaimana data pribadi peserta didik disimpan
dan digunakan, terutama dalam sistem pembelajaran daring.! Pendidik
dan institusi pendidikan Islam perlu mengadopsi kebijakan privasi yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti menjaga kehormatan
individu (hifz al- ird) dan menghindari eksploitasi data untuk kepentingan
yang tidak transparan.

5. Prinsip Magqasid Syariah dalam Etika Teknologi
Beberapa peneliti (misalnya Umayyatun) menekankan bahwa penerapan
teknologi dalam Pendidikan Islam harus dirancang menurut perspektif
magqasid al-syari‘ah (tujuan syariah), agar nilai-nilai seperti hifz al-din
(perlindungan agama), hifz al-‘agl (perlindungan akal), hifz al-nafs
(perlindungan jiwa), dan hifz al-‘ird (kehormatan) diperhatikan dalam
desain dan penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan dalam
pendidikan Islam (Umayyatun, 2025). Dengan pendekatan maqasid,
penggunaan Al atau sistem digital tidak semata efisien, tetapi juga etis
dan berorientasi nilai.

Tantangan etika digital dalam penggunaan teknologi pada PAI
Meskipun nilai-nilai etika sudah jelas, implementasinya menghadapi
berbagai tantangan:
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1. Kesenjangan literasi digital antar guru dan siswa

2. Infrastruktur yang belum memadai di beberapa sekolah agama
3. Kesadaran rendah terhadap risiko privasi

4. Konflik antara nilai tradisional dengan inovasi teknologi

Studi evaluatif oleh Wahyudi dkk. menemukan bahwa meski teknologi
pembelajaran PAI telah diadopsi, tantangan seperti kemampuan guru dalam
etika digital dan infrastruktur masih menjadi hambatan besar dalam
mewujudkan pembelajaran PAI yang etis di era digital (Muhammad Wahyudi
dkk, 2023).

Berdasarkan pernyataan di atas bahwasanya etika penggunaan teknologi
dalam PAI sangat penting. Pengguna teknologi harus berpegang teguh dengan
prinsip seperti yang disebutkan sebelumnya yaitu prinsip amanah dan
kejujuran digital, etika literasi digital Islami, etika interaksi online, etika
keamanan dan privasi data, dan prinsip maqasid syariah dalam etika teknologi.
Kemudian, di sisi lain adanya tantangan dalam mengimplementasikan etika
teknologi dalam PAI, maka harus berpegang teguh kepada prinsip yang telah
disebutkan sebelumnya.

Tanggung jawab pendidik dan peserta didik dalam penggunaan teknologi
pada PAI

Penggunaan teknologi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) menuntut
adanya tanggung jawab moral, pedagogis, dan spiritual dari pihak pendidik
dan peserta didik. Nilai-nilai Islam seperti amanah, adab, kejujuran, dan
perlindungan kehormatan (hifz al- ird) harus menjadi pedoman dalam interaksi
digital.

1. Tanggung jawab pendidik

a. Menjamin keamanan dan keaslian konten
Guru PAI harus memastikan bahwa materi digital (video, artikel,
aplikasi) berasal dari sumber tepercaya dan sesuai dengan ajaran Islam.
Menurut Ikhsan Setiawan dan rekan, etika digital dalam PAI sangat
penting karena guru berfungsi sebagai pembimbing moral, memilih
konten yang etis serta mengarahkan siswa agar tidak terjerumus ke
konten negative (Ikhsan Setiawan, 2025).

b. Menjadi teladan etika digital
Guru harus menunjukkan sikap etis dalam penggunaan teknologi,
misalnya menjaga adab ketika berkomunikasi secara online,
menghormati privasi siswa, dan menghindari penyebaran konten yang
menyesatkan. Dalam penelitian Azmi Yudha Zulfikar, guru PAI di era
digital berperan menanamkan akhlak karimah melalui literasi digital dan
keteladanan moral (Azmi Yudha Zulfikar, 2023).
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C.

e.

Membangun literasi digital islami

Pendidik PAI perlu mengajarkan siswa untuk memilah konten digital
dengan kesadaran nilai Islam mengajarkan adab bermedia sosial,
verifikasi fakta, dan tanggung jawab digital. Temuan dalam Al-Iman:
Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan menyatakan bahwa PAI sangat
strategis dalam menanamkan kejujuran, tanggung jawab, dan tata
krama dalam komunikasi digital anak muda (Sayuti Zakaria, 2024).

. Menanamkan nilai maqasid syariah dalam teknologi

Selain aspek teknis, guru wajib memperhatikan tujuan syariah (magasid
al-syari ‘ah) seperti perlindungan jiwa, akal, kehormatan saat memilih
dan mengarahkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Sebuah
penelitian di Madrasah Ibtidaiyah menyebutkan bahwa PAI mampu
membentuk kontrol diri dan moral siswa di era digital sebagai penahan
terhadap dampak negatif teknologi (Mujahidah, 2025).
Mengembangkan kebijakan dan pengawasan digital di sekolah

Guru dan manajemen sekolah sebaiknya menyusun kebijakan etika digital

(kode etik digital), mengawasi penggunaan gadget siswa, dan
melakukan pendampingan agar penggunaan teknologi di sekolah
sesuai dengan nilai Islam dan tidak menimbulkan bahaya moral.

2. Tanggung jawab peserta didik

a.

Menggunakan teknologi dengan amanah

Siswa harus menjaga kejujuran akademik dalam tugas digital, tidak
menyalin karya orang lain, dan tidak menyebarkan informasi yang
belum diverifikasi.

Menjaga adab komunikasi digital

Grup kelas online, media sosial, atau platform pembelajaran, siswa
perlu berkomunikasi dengan sopan, menghindari ujaran kasar atau
fitnah, dan menghormati orang lain sesuai nilai Islam.

. Memfilter konten digital berdasarkan nilai islam

Siswa bertanggung jawab menyaring konten agama di internet,
memastikan bahwa apa yang mereka baca atau bagikan sesuai dengan
ajaran Islam dan tidak menyesatkan.

. Menjaga privasi dan keamanan data pribadi

Siswa perlu melindungi akun pembelajaran mereka, tidak membagikan
kata sandi, dan berhati-hati dalam mengunggah media yang bisa
disalahgunakan.

Memanfaatkan teknologi untuk keislaman

Siswa diharapkan menggunakan teknologi untuk memperdalam
pemahaman agama dan meningkatkan akhlak misalnya ikut kajian
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online yang sah, membuat konten dakwah yang islami, atau belajar
melalui aplikasi Al-Qur'an dan sunnah (Syukron Makmun & Ali
Mubin, 2025).

Berdasarkan pernyataan di atas bahwasanya seorang pendidik harus
menjaga tanggung jawab dalam penggunaan teknologi PAI Begitu juga dengan
peserta didiknya.

Relevansi etika digital terhadap perilaku tanggung jawab penggunaan
teknologi dalam pembelajaran PAI

Etika digital dalam PAI mempunyai peran yang sangat penting dalam
pembentukan perilaku tanggung jawab peserta didik dan pendidik pada saat
menggunakan teknologi. Berdasarkan teori yang dicantumkan di atas,
hubungan antara etika digital dan tanggung jawab dalam pembelajaran PAI
dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut:

1. Etika digital adalah sebagai dasar pembentukan akhlak dalam dunia
teknologi
Akhlak adalah sebagai dasar etika Islam yang mengarahkan kepada
pengguna teknologi untuk bertanggung jawab dalam melakukan setiap
aktivitas digital. Baik dalam hal mengakses, menggunakan, maupun
memberikan informasi.

2. Prinsip amanah dan kejujuran digital mendorong timbulnya perilaku
tanggung jawab
Prinsip amanah dan kejujuran mengarahkan dalam pembentukan
perilaku tanggung jawab pada penggunaan teknologi misalnya tidak
melakukan plagiarism, memvalidasi informasi keagamaan, dan
menggunakan platform digital dengan integritas.

3. Etika digital Islami menjadi sebuah dasar tanggung jawab dalam
memfilter konten
Literasi digital islami dapat mengarahkan dalam pembentukan perilaku
tanggung jawab untuk mengakses, memilih, dan menyebarkan konten
secara selektif dan sesuai dengan syariat Islam.

4. Etika interaksi digital mempengaruhi pada perilaku tanggung jawab
komunikasi
Etika interaksi digital mendorong peserta didik dan pendidik agar
bertanggung jawab terhadap ucapan, komentar, dan sikap komunikasi
dalam dunia digital agar sesuai dengan nilai-nilai Islam.

5. Etika keamanan dan privasi sebagai bentuk tanggung jawab dalam
melindungi data
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Etika keamanan dan privasi mendorong tanggung jawab pengguna
teknologi untuk menjaga kerahasiaan data, menghormati privasi orang
lain, dan bersikap etis dalam mengelola informasi digital.

6. Prinsip magqasid Syariah mengarahkan penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab

Dapat dikatakan bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi

apabila diarahkan untuk kebaikan dan tidak bertentangan dengan syari’at

Islam.

Berdasarkan pernyataan di atas bahwasanya etika digital dalam PAI
mempunyai fungsi sebagai landasan moral yang membentuk perilaku
tanggung jawab peserta didik dan pendidik saat menggunakan teknologi. Etika
digital didasarkan pada akhlak, Al-Qur’an, dan prinsip-prinsip moral Islam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yaitu peneliti menyimpukan bahwasanya
etika digital sangat mempengaruhi dalam pembentukan perilaku tanggung
jawab pada penggunaan teknologi. Pertama, etika digital adalah sebagai dasar
pembentukan akhlak dalam dunia teknologi. Kedua, prinsip amanah dan
kejujuran digital mendorong timbulnya perilaku tanggung jawab. Ketiga, etika
digital Islami menjadi sebuah dasar tanggung jawab dalam memfilter konten.
Keempat, etika interaksi digital mempengaruhi pada perilaku tanggung jawab
komunikasi. Kelima, etika keamanan dan privasi sebagai bentuk tanggung
jawab dalam melindungi data. Terakhir, prinsip maqasid Syariah mengarahkan
penggunaan teknologi secara bertanggung jawab.
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